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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
Berikut ini dibahas beberapa teori pendukung mengenai gaya

kepemimpinan dan kinetja pegawai, keduanya merupakan variabel yang

diteliti.

1. Pemimpin dan Kepemimpinan
Pemimpin dan kepemimpinan merupakan dua hal yang tidak bisa
dipisahkan. Pemimpin menunjukkan pelaku yang memilki kemampuan
memimpin, sedang kepemimpinan adalah kualitas kemampuan dan
pribadi yang dimiliki pemimpin dalam menggerakkan pengikutnya.
Dengan demikian, dimensi kualitas kepemimpinan menjadi faktor
pembeda antara pemimpin dengan pemimpin lainnya dan pemimpin
dengan pengikutnya.

Para peneliti biasanya mendefinisikan kepemimpinan menurut
perspektif mereka masing-masing dan aspek fenomena yang paling
menarik dari mereka. Berdasarkan pendapat Yulk (1998). Mengatakan
pada hakekatnya definisi kepemimpinan terbagi menurut sifat individu,
pengaruh individu, pengaruh individu terhadap orang lain, pola-pola
interaksi, kedudukan administrasi, dan persepsi orang lain mengenai
legimitasi pengaruh. Berkaitan dengan uraian diatas sesuai dengan

sesuatu yang dianggap penting oleh Yulk adalah kemungkinan berbeda
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dengan pengikut dalam hal ini orang yang dianggap sangat berpengaruh
dalam sebuah kelompok dan yang melakukan sebagian besar fungsi
kepemimpinan disebut sebagai pemimpin. Sedangkan anggota lainnya
disebut pengikut. Meskipun beberapa orang menjadi pemimpin sub
kelompok.

Untuk mendapatkan gambaran tentang arti
kepemimpinan, berikut ini dikemukakan beberapa definisi
kepemimpinan menurut beberapa ahli. D.E.Ic. Farland (1978)
mengemukakan bahwa “Kepemimpinan adalah suatu proses
dimana pimpinan dilukiskan akan  memberi perintah atau
pengaruh, bimbingan atau proses mempengaruhi pekerjaan
orang lain dalam memilih.dan mencapai tujuan yang telah di tetapkan”.

John D. Pfiffner.& Robert Presthus (1967) mengemukakan bahwa
“Kepemimpinan~" adalah seni mengkoordinasi dan
memberi  arah kepada individu atau kelompok
untuk. mencapai tujuan yang diinginkan” Sutisna (1983)
mengemukakan bahwa “Kepemimpinan adalah kemampuan
mengambil inisiatif dalam situasi  sosial  untuk
menciptakan prosedur baru, merancang dan mengatur
perbuatan, dan dengan berbuat begitu membangkitkan
kerjasama kearah tercapainya tujuan.

Sehingga dapat disimpulkan dari berbagai pendapat ahli tentang

kepemimpinan yaitu seseorang bagaimana mengambil inisiatif agar
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karyawan mengikuti arahannya untuk mencapai tujuan yang
diinginkannya.Sedangkan pengaruh yang dijalankan oleh pemimpin
(The Leader) terhadap yang dipimpin ( The Leds ) mencakup aspek ide
atau gagasan, perasaan. perasaan, sikap, dan perilaku.

Keberhasilan ~ seorang  pemimpin  dalam  menjalankan
kepemimpinannya dapat dilihat dari keberhasilannya dalam
mempengaruhkan gagasan, perasaan, sikap dan/ perilaku yang
diinginkan  pemimpin  terhadap yang dipimpinnya. Usaha
mempengaruhi aspek kognisi, afeksi dan psikomotorik orang lain
bukanlah tugas yang ringan bagi_ setiap pemimpin. Oleh karenanya,
maka sering kali keberhasilan pemimpin menjalankan pengaruhnya
kepada orang lain, menuntut adanya kualitas pribadi ( Personal
Characteristic ) yang tinggi.

Kemampuan< mengambil keputusan merupakan
kriteria utama dalam menilai efektifitas kepemimpinan
seseorang maka ada kriteria lain yang dapat digunakan yaitu
kemampuan pimpinan dalam menjalankan berbagai fungsi-fungsi
kepemimpinan. Menutut Siagian (1988) ada lima fungsi
kepemimpinan yang bersifat hakiki yaitu
a.Pimpinan sebagai penentu arah

Arah yang hendak di t¢mpuh oleh organisasi menuju
tujuannya  harus  sedemikian rupa sehingga dapat

mengoptimalkan pemanfaatan dari segala sarana dan prasarana
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yang tersedia itu. Arah yang dimaksud tertuang
dalam strategi taktik yang disusun dan dijalankan oleh
organisasi yang bersangkutan. Perumus dan penentu
strategi tersebut adalah pimpinan dalam organisasi tersebut.

b.Pimpinan sebagai wakil dan juru bicara organisasi
Hubungan dengan pihak luar organisasi harus
dipelihara, apakah itu masyarakat yang dilayani atau pihak-
pihak yang terkait. Kebijakan dan kegiatan organisasi perlu
dijelaskan  kepada berbagai _ pihak tersebut agar
mempunyai pengertian -yang tepat tentang
tugas pokok dan fungsi dari organisasi dan
y an g bertangung jawab untuk itu adalah pimpinan.

c. Pimpinan sebagai kemunikator yang efektif
Pemeliharaan hubungan baik keluar maupun kedalam dilakukan
melalui proseés komunikasi baik secara lisan maupun secara
tertulis. Komunikasi yang efektif amat penting untuk
menghindari  konflik, perselisihan dan salah paham,
Komunikasi yang yidak efektif dan berjalan dengan baik akan
menghambat pencapaian tujuan dari organisasi tersebut.

d.Pimpinan sebagai mediator yang handal
Fungsi pimpinan sebagai mediator difokuskan kepada penyelesaian

situasi konflik yang mungkin timbul dalam suatu organisasi,
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tanpa mengurangi situasi konflik yang mungkin timbul dalan
hubungan keluar organisasi.

e.Pimpinan sebagai integrator yang efektif,
reasional, objektif, dan netral.

Merupakan suatu kenyataan dalam kehidupan organisasi bahwa
timbulnya suatu kecenderungan berfikir dan bertindak terkotak-kotak
dikalangan paraanggota organisasi dapat diakibatkan oleh
sikap yang positif, tetapi mungkin pula oleh sikap yang
negatif. Adanya pembagian tugas, system alokasi daya, dana dan
tenaga serta diperlukan spesialisasi.pengetahuan.

Selain hal tersebut diatas masih terdapat berbagai pandangan
tentang arti kepemimpinan. Diantara para ahli memberikan tekanan
yang berbeda-beda terhadap arti kepemimpinan sebagai “ Hubungan
Kekuasaan “. Sedangkan Hersey dan Blanchard ( 1992 ) melihat
kepemimpinan. sebagai “ proses mempengaruhi kegiatan individu dan
kelompok ”.

Dari berbagai pandangan tersebut akhirmya dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan itu merupakan :

a. Perwujudan kepribadian seseorang yang tercipta adanya kondisi
kelompok

b. Hubungan kekuasaan dimana ada satu pihak yang mempunyai hak
untuk menentukan perilaku orang lain

c. Saling mempengaruhi antara pemimpin dan yang dipimpin
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d. Upaya untuk menjadikan orang-orang sadar tentang apa yang
sepatutnya mereka lakukan.
Seorang pemimpin dalam memimpin organisasi tidak hanya
memiliki pendidikan tinggi tetapi diharapkan memiliki kecakapan
meliputi
a. Jujur
Sifat jujur merupakan perpaduan daripada keteguhan watak sehat
dalam prinsip prinsip moral

b. Berpengetahuan
Totalitas daripada kecerdasan dan pengertian luas yang diperoleh
dengandengan jalan belajar yang terus menerus.

c. Berani (fisik dan moral)
Keberanian merupakan suatu tingkatan mental yang mengakui
adanya ketakutan-atau kekawatiran terhadap bahaya-bahaya atau
kemungkinan-kemungkinan celaan

d. Mampu mengambil keputusan
Kemampuan mengambil keputusan adalah kecakapan untuk
memecahkan persoalan dengan cepat dan tepat serta menyatakan
pendapatnya mengenahi tindakan tindakan yang harus dilaksanakan
secara tepat pula menurut bidangnya

e. Dapat dipercaya
Dapat dipercaya merupakan kepastian pelaksanaan kewajiban

dengan tepat dan sebaik-baiknya.
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f. Berinisiatif
Inisiatif adalah tindakan vang sehat dan tepat yang dilakukan atas
dasar pemikiran sendiri, pada waktu tidak ada perintah-perintah
tentang bagaimana mengatasi kesukaran-kesukaran atau petunjuk-
petunjuk dari atasan.

g. Bijaksana
Kebijaksanaan merupakan tindakan dan sikap yang menggambarkan
pengertian yang sehat dan tepat mengenai jiwa seseorang.

h. Tegas
Ketegasan merupakan kemampuan mengambil keputusan atau
tindakan yang tepat yang didasarkan kepada keyakinan, bahwa
keputusan atau tindakan itu akan membawa keuntungan dalam
kepentingan atau pelaksanaan tugas

i. Adil
Sifat adil adalah merupakan kualitas keadaan tidak berat sebelah dan
keteguhan dalam pelaksanaan pimpinan

J, Meénjadi Tauladan
Tauladan merupakan sifat yang paling utama dalam kepemimpinan.
Tauladan berarti dapat menunjukkan sikap dan perilaku yang baik

sesuai norma-norma kepribadian Bangsa Indonesia
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k. Tahan Uji
Tahan vji adalah kombinasi mental dan fisik diukur dari kemampuan
seseorang untuk bertahan terhadap sakit, lelah putus asa kesukaran
dan kemalangan
Sifat tahan uji diperlukan untuk dapat memperoleh kesanggupan
bertahan terhadap segala macam ujian, penderitaan dan tantangan
jasmaniah dan rokhaniah

1. Loyalitas
Loyalitas adalah kualitas kesetiaan seseorang terhadap negara,
bangsa dan tanah air, terhadap_tugas yang dibebankan kepadanya,
kesatuan, atasan dan bawahannya.
Loyalitas diperlukan untuk dapat mengembangkan kualitas kesetiaan
terhadap negara, bangsa tanah air. Tugas yang dibebankan
kepadanya, kesatuan, atasan dan bawahannya

m. Tidak mementingkan diri sendiri
Tidak mementingkan diri sendiri adalah menghindarkan diri dari
pada terpenuhinya kebutuhan dan kemajuan serta kesenangan diri
sendiri dengan mengorbankan orang lain
Sifat tidak mementingkan diri sendiri ini sangat perlu untuk

membangkitkan respek dan kerja sama dari pada bawahan
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n. Antusias
Antusias adalah cara menunjukkan dan memperlihatkan perhatian
yang tulus ikhlas dan menggembirakan serta semangat dalam
pelaksanaan tugas dan kewajiban dengan sebaik-baiknya.

o. Simpatik
Simpati berarti mampu menunjukkan sikap dan perilaku yang sopan
serta dapat menghargai setiap anggota bawahannya,
Sifat simpatik diperlukan agar supaya tidak‘ditakuti oleh anggota
bawahannya, melainkan disegani karena rasa cinta yang timbul

karena kepercayaan

2. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan mengandung pengertian sebagai suatu
perwujudan tingkah-laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut
kemampuannya dalam memimpin. Perwujudan tersebut biasanya
membentuk suatu pola atau bentuk tertentu. Pengertian gaya
kepemimpinan yang demikian ini sesuai degan pendapat yang
disampaikan oleh Davis dan Newstrom (1985).

Didalam penelitian ini penulis mengkaji gaya kepemimpinan
yang memfokuskan pada perilaku pimpinan dalam hubungan dengan
pengikut ( Kepala Kantor dengan pegawai ). Sedangkan faktor ekstern
seperti atasan sejawat, organisasi jenis pekerjaan dan waktu atau lama

bekerja termasuk situasi tidak menjadi penekanan dalam penelitian ini.
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Berkaiatan dengan pendapat diatas beberapa studi dilakukan
untuk mencari berbagai tipe, model atau teori tentang gaya
kepemimpinan yang secara ideal dapat diterapkan diberbagai
organisasi, seperti yang telah dilakukan oleh Irgens (1995) menyatakan
bahwa faktor yang penting dalam pengevaluasian kemampuan bawahan
dalam melaksanakan pekerjaan adalah pengetahuan tentang tugas,
kecakapan dalam menyelesaikan tugas, kemampuan . memecahkan
pekerjaan dan kemampuan menyelesaikan tugas tepat waktu.

Selanjutnya pendekatan perilaku'dan “gaya lebih dapat
menjelaskan hubungan interaksi antar pimpinan dengan bawahan atau
anggota didalam suatu organisasi. Pendekatan ini berlandaskan asumsi
bahwa kemampuan untuk memimpin dan kemampuan untuk mengikuti
didasarkan atas gaya kepemimpinan.

Adapun pembentukan gaya seorang pemimpin berbeda dengan
pembentukan kemampuan intelektual atau kecerdasan, keterampilan
melakukan pekerjaan yang dapat dibentuk berdasarkan pendidikan,
training, pengalaman, umur, pembinaan dan lingkungan kerja.
Pembentukan gaya lebih banyak ditentukan oleh niat, kebiasaan, tujuan,
atau karakteristik organisasi, tata hubungan situasi.

Perubahan atau pembentukan gaya tidak dapat dilakukan dalam
waktu yang pendek. Perubahan gaya dapat terjadi namun menuntut

waktu yang cukup lama dan adanya situasi tertentu. Kecepatan
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perubahan tergantung pada kemampuan atau kesediaan seseorang untuk
mengadaptasikan dirinya terhadap situasi.

Sedangkan system nilai erat kaitannya dengan keyakinan
seseorang pemimpin terhadap bawahan (anggota). Rasa yakin terhadap
anggota akan menentukan tingkat kesediaan, arahan (directing),
dukungan (Supporting) atasan kepada bawahan. Rasa yakin terhadap
anggota menyangkut masalah penilaian anggota yang berkaitan dengan
tingkat kemampuan, kemauan, loyalitas, tanggung jawab. Sedangkan
keyakinan pemimpin kepada anggota pada dasarmya akan membuka
atau melahirkan sistem komunikasi satu atau dua arah.

Berangkat dari uraian diatasdapat dikatakan bahwa anggota
memiliki kemampuan dan kemauan untuk mencapai tujuan, hal ini akan
menimbulkan kesediaan pemimpin untuk menerima pendapat, wawasan
anggota dan bahkan-memberikan wewenang tertentu. Ada beberapa
gaya kepemimpinan yang ditawarkanoleh pakar leadership mulai dari
yang klasik sampai kepada yang modern yaitu gaya kepemimpinan
vang mengikuti era atau zaman yang dikenal dengan gaya
kepemimpinan situasional model Hersey dan Blancard
a. Teori Gaya kepemimpinan Klasik”

Teori klasik gaya kepemimpinan mengemukakan, pada dasarnya

di dalam setiap gaya kepemimpinan terdapat 2 unsur utama, yaitu
unsur pengarahan (directive behavior) dan wunsur bantuan

(supporting behavior). Dari dua unsur tersebut gaya kepemimpinan
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dapat dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu otokrasi

(directing), pembinaan (coaching), demokrasi (supporting), dan

kendali bebas (delegating).

1) Mengarahkan (directing)
Gaya kepemimpinan yang mengarahkan, merupakan respon
kepemimpinan yang perlu dilakukan oleh manajer pada kondisi
karyawan lemah dalam kemampuan, minat dan: komitmenya.
Sementara itu, organisasi menghendaki penyelesaian tugas-tugas
yang tinggi.
Dalam situasi seperti ini Hersey and Blancard menyarankan agar
manajer memainkan peran directive yang tinggi, memberi saran
bagaimana menyelesaikan tugas-tugas itu, dengan terus intens
berhubungan sosial dan komunikasi dengan bawahannya.Pertama
pemimpin harus mencari tahu mengapa orang tersebut tidak
termotivasi, kemudian mencari tahu dimana keterbatasannya.
Dengan demikian pemimpin harus memberi arahan dalam
penyelesaian tugas dengan terus menumbuhkan motivasi dan
optimismenya.

2) Melatih (coaching)
Pada kondisi karyawan menghadapi kesulitan menyelesaikan
tugas-tugas, takut untuk mencoba melakukannya, manajer juga
harus memproporsikan struktur tugas sesuai kemampuan dan

tanggung jawab karyawan.
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Oleh karena itu, pemimpin hendaknya menghabiskan waktu
mendengarkan dan menasthati, dan membantu karyawan untuk
memperoleh keterampilan yang diperlukan melalui metode
pembinaan.

3) Partisipasi (participation)
Gaya kepemimpinan partisipasi, adalah respon manajer yang
harus diperankan ketika karyawan memiliki tingkat kemampuan
yang cukup, tetapi tidak memiliki kemauan untuk melakukan
tanggung jawab. Hal ini bisa dikarenakan rendahnya etos kerja
atau ketidakyakinan mereka untuk melakukan tugas/tangung
jawab.
Dalam kasus ini pemimpin perlu membuka komunikasi dua arah
dan secara aktif mendegarkan dan mengapresiasi usaha-usaha
yang dilakukan-para karyawan, sehingga bawahan merasa dirinya
penting dan senang menyelesaikan tugas.

4) Mendelegasikan (delegating)
Selanjutnya, untuk tingkat karyawan dengan kemampuan dan
kemauan yang tinggi, maka gaya kepemimpinan yang sesuai
adalah gaya “delegasi”. Dengan gaya delegasi ini pimpinan
sedikit memberi pengarahan maupun dukungan, karena dianggap
sudah mampu dan mau melaksanakan tugas/tanggung jawabnya.
Mereka diperkenankan untuk melaksanakan sendiri dan

memutuskannya tentang bagaimana, kapan dan dimana pekerjaan
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mereka harus dilaksanakan. Pada gaya delegasi ini tidak terlalu

diperlukan komunikasi dua arah, cukup memberikan untuk terus

berkembang saja dengan terus diawasi.

Dalam gaya kepemimpinen klasik juga diperkenalkan beberapa
gaya kepemimpinan lain yang cukup populer yang pada prinsipnya
merupakan sama seperti gaya klasik diatas maupun gabungan dari
beberapa gaya klasik yang disebutkan sebelumnya. Gaya
kepemimpinan tersebut adalah gaya kepemimpinan otokrasi, gaya
kepemimpinan pembinaan, gaya kepemimpinan demokrasi dan gaya
kepemimpinan kendali bebas.

b. Pada gaya kepemimpinan otokrasi,
Pemimpin mengendalikan_-semua aspek kegiatan. Pemimpin
memberitahukan sasaran apa saja yang ingin dicapai dan cara untuk
mencapai saSaran-tersebut, baik itu sasaran utama maupun sasaran
minornya. Pemirhpin juga berperan sebagai pengawas terhadap
semua aktivitas anggotanya dan pemberi jalan keluar bila anggota
mengalami masalah. Dengan kata lain, anggota tidak perlu pusing
memikirkan apappun. Anggota cukup melaksanakan apa yang
diputuskan pemimpin.

¢. Gaya kepemimpinan pembinaan
Mirip dengan otokrasi. Pada gaya kepemimpinan ini seorang
pemimpin masih menunjukkan sasaran yang ingin dicapai dan cara

untuk mencapai sasaran tersebut. Namun, pada kepemimpinan ini

22

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



15/41675.pdf

anggota diajak untuk ikut memecahkan masalah yang sedang
dihadapi.
d. Gaya kepemimpinan demokrasi,
Anggota memiliki peranan yang lebih besar. Pada kepemimpinan ini
seorang pemimpin hanya menunjukkan sasaran yang ingin dicapai
saja, tentang cara untuk mencapai sasaran tersebut, anggota yang
menentukan. Selain itu, anggota juga diberi—keleluasaan untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
e. Gaya kepemimpinan kendali bebas

Merupakan model kepemimpinan yang paling dinamis. Pada gaya
kepemimpinan ini seorang pemimpin hanya menunjukkan sasaran
utama yang ingin_dicapai saja. Tiap divisi atau seksi diberi
kepercayaan penuh untuk menentukan sasaran minor, cara untuk
mencapal. sasaran, dan untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapinya sendiri-sendiri.
Dengan demikian, pemimpin hanya berperan sebagai pemantau saja.
Lalu, gaya kepemimpinan yang mana yang sebaiknya dijalankan?
Jawaban dari pertanyaan ini adalah tergantung pada kondisi pegawai
itu sendiri.

Pada dasarnya tiap gaya kepemimpinan hanya cocok untuk
kondisi tertentu saja. Dengan mengetahui kondisi nyata anggota,

seorang pemimpin dapat memilih model kepemimpinan yang tepat.
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Tidak menutup kemungkinan seorang pemimpin menerapkan gaya
yang berbeda untuk divisi atau seksi yang berbeda.

Kepemimpinan otokrasi cocok untuk anggota yang memiliki
kompetensi rendah tapt komitmennya tinggi. Kepemimpinan
pembinaan cocok untuk anggota yang memiliki kompetensi sedang
dan komitmen rendah. Kepemimpinan demokrast cocok untuk
anggota yang memiliki kompetensi tinggi. dengan komitmen yang
bervariasi. Sementara itu, kepemimpinan kendali bebas cocok untuk
angggota yang memiliki kompetensi dan komitmen tinggi.

Gaya kepemimpinan situasional model Hersey dan Blancard
Mengambil contoh kepada manajer dari suatu perusahaan yang
berhasil menerapkan gaya kepemimpinan situasional di perusahaan
yang dipimpinnya:

f. Gaya Kepemimpinan Kontinum

Gaya ini pertama sekali dikembangkan oleh Robert Tannenbaum
dan warren Schmidt. Menurut kedua ahli ini ada dua bidang
pengaruh yang ekstrim, yaitu:

1) Bidang pengaruh pimpinan (pemimpin lebih menggunakan
otoritas)

2) Bidang pengaruh kebebasan bawahan. (Pemimpin lebih
menekankan gaya demokratis)

Gaya kepemimpinan kontinum dipelopori oleh Robert

Tannenbaum dan Warren Schmidt. Kedua ahli menggambarkan
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gagasannya bahwa ada dua bidang pengaruh yang ekstrem , pertama
bidang pengaruh pimpinan kedua bidang pengaruh kebebasan
bawahan.

Gaya kepemimpinan managerial grid dipelopori oleh Robert R
Blake dan Jane S Mouton. Dalam pendekatan managerial grid ini,
manajer berhubungan dengan 2 hal yakni produksi di satu pihak dan
orang-orang di pthak lain. Managernal Grid menekankan bagaimana
manajer memikirkan produksi dan’ hubungan manajer serta
memikirkan produksi dan hubungan. kerja dengan manusianya.
Bukannya ditekankan pada berapa banyak produksi harus dihasilkan,
dan berapa banyak ia harus berhubungan dengan bawahan.

Model Kepemimpinan Kontinum (Otokratis-Demokratis).
Tannenbaun dan Schmidt dalam Hersey dan Blanchard berpendapat
bahwa.pemimpin mempengaruhi pengikutnya melalui beberapa cara,
yaitu dari cara yang menonjolkan sisi ekstrim yang disebut dengan
perilaku otokratis sampai dengan cara yang menonjolkan sisi ekstrim
lainnya yang disebut dengan perilaku demokratis.

Perilaku otokratis, pada umumnya dinilai bersifat negatif, di mana
sumber kuasa atau wewenang berasal dari adanya pengaruh pimpinan.
Jadi otoritas berada di tangan pemimpin, karena pemusatan kekuatan
dan pengambilan keputusan ada pada dirinya serta memegang
tanggung jawab penuh, sedangkan bawahannya dipengaruhi melalui

ancaman dan hukuman.
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Selain bersifat negatif, gaya kepemimpinan ini mempunyai
manfaat antara lain, pengambilan keputusan cepat, dapat memberikan
kepuasan pada pimpinan serta memberikan rasa aman dan keteraturan
bagi bawahan. Selain itu, orientasi utama dari perilaku otokratis ini
adalah pada tugas.

Perilaku demokratis; perilaku kepemimpinan ini memperoleh
sumber kuasa atau wewenang yang berawal dani bawahan. Hal ini
terjadi jika bawahan dimotivasi dengan tepat dan pimpinan dalam
melaksanakan kepemimpinannya berusaha mengutamakan kerjasama
dan team work untuk mencapai tujuan, di mana si pemimpin senang
menerima | saran, pendapat dan bahkan kritik dari bawahannya.
Kebijakan di sini' terbuka bagi diskusi dan keputusan kelompok.
amun, kenyataannya perilaku kepemimpinan ini tidak mengacu pada
dua.model perilaku kepemimpinan yang ekstrim di atas, melainkan
memiliki kecenderungan yang terdapat di antara dua sisi ekstrim
tersebut.

Tannenbaun dan Schmidt dalam Hersey dan Blanchard
mengelompokkannya menjadi tuyjuh  kecenderungan perilaku
kepemimpinan. Ketujuh perilaku inipun tidak mutlak melainkan akan
memiliki kecenderungan perilaku kepemimpinan mengikuti suatu
garis kontinum dari sisi otokratis yang berorientasi pada tugas sampai

dengan sisi demokratis yang berorientasi pada hubungan.
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g. Gaya Managerial Grid
Sesungguhnya. gaya managerial grid lebih menekankan kepada
pendekatan dua aspek yaitu aspek produksi di satu pihak, dan orang-
orang di pihak lain. Blake dan Mouton menghendaki bagaimana
perhatian pemimpin terhadap produksi dan bawahannya(followers).

Dalam managerial grid, ada empat gaya yang ekstrim dan ada satu

gaya yang berada di tengah-tengah gaya ekstrimi tersebut.

1) Grid 1 manajer sedikit sekali memuikirkan produksi yang harus
dicapai. sedangkan juga sedikit perhatian terhadap orang-orang
(followers) di dalam organisasinya. Dalam grid ini manajer hanya
berfungsi sebagai perantara menyampaikan informasi dari atasan
kepada bawahannya.

2) Grid 2-manajer mempunyal perhatian yang tinggi terhadap
produksi yang akan dicapai juga terhadap orang-orang yang
bekerja dengannya. Manajer seperti ini dapat dikatakan sebagai
“manajer tim” yang riel (The real team manajer) karena ia mampu
menyatukan antara kebutuhan-kebutuhan produksi dan kebutuhan
orang-orang secara individu.

3) Grid 3 manajer memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi
terhadap orang-orang dalam organisasi, tetapi perhatian terhadap
produksi adalah rendah. Manajer seperti ini disebut sebagai
“pemimpin club”. Gaya seperti ini lebih mengutamakan
bagaimana menyenangkan hati bawahannya agar bawahannya
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dapat bekerja nleks, santai, bersahabat, tetapi tidak ada

seorangpun yang berusaha untuk mencapai produktlvitas.

4) Grid 4. adalah manajer yang menggunakan gaya kepemimpinan
yang otokratis (autrocratic task managers), karena manejer seperti
ini lebih menekankan produksi yang harus dicapai organisasinya,
baik melalui efisiensi atau efektivitas pelaksanaan kerja, tetapi
tidak mempunyai atau sedikit mempuyai. perhatian terhadap
bawahan.

Pemimpin yang batk adalah lebih memperhatikan terhadap
produksi yang akan dicapai maupun terhadap orang-orang. Grid
seperti imi berusaha menyeimbangkan produksi yang akan dicapai
dengan perhatian. terhadap orang-orang, dalam arti tidak terlalu
menyolok. Manajer seperti ini tidak terlalu menciptakan target
produksi yang akan dicapai, tetapi juga tidak mempunyai perhatian
yang tidak terlalu menyolok kepada orang-orang.

h. Gaya Kepemimpinan situasional dan Produktivitas kerja

Gaya kepemimpinan, Secara langsung maupun tidak langsung
mempunyai  pengaruh yang positif terhadap peningkatan
produktivitas kerja karyawan atau pegawai. Hal ini didukung oleh
Sinungan (1987) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang
termasuk di dalam lingkungan organisasi merupakan faktor potensi

dalam meningkatkan produktivitas kerja.
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Dewasa ini, banyak para ahli yang menawarkan gaya Kepemimpinan
yang dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan, dimulai dar
yang paling klasik yaitu teori sifat sampai kepada teori situasional.

Dari beberapa gaya yang di tawarkan para ahli di atas, maka gaya

kepemimpinan situasionallah yang paling baru dan sering di gunakan
pemimpin saat inl. Gaya kepemimpinan situasional dianggap para
ahli manajemen sebagai gaya yang sangat cocok untuk diterapkan
saat ini. Sedangkan untuk bawahan yang-tergolong pada tingkat
kematangan yaitu bawahan yang tidak mampu tetapi berkemauan,
maka gaya kepemimpinan yang seperti ini masih pengarahan, karena
kurang mampu, juga memberikan perilaku yang mendukung.

Dalam hal _ini ‘pimpinan atau pemimpin perlu membuka
komunikasi dua.arah (two way communications), yaitu untuk membantu
bawahan® dalam meningkatkan motivasi kerjanya. Selanjutnya, yang
mampu . tetapi tidak mau melaksanakan tugas atau tangung jawabnya.
Bawahan seperti ini sebenarnya memiliki kemampuan untuk melakukan
pekerjaan, akan tetapi kurang memiliki kemauan dalam melaksanakan
tugas.

Untuk meningkatkan produktivitas kerjanya, dalam hal ini
pemimpin harus aktif membuka komunikasi dua arah dan mendengarkan
apa yang diinginkan oleh bawahan. Sedangkan gaya delegasi adalah gaya
yang cocok diterapkan pada bawahan yang memiliki kemauan juga

kemampuan dalam bekerja. Dalam hal ini pemimpin tidak perlu banyak
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memberikan dukungan maupun pengarahan, karena dianggap bawahan
sudah mengetahui bagaimana, kapan dan dimana mereka barus
melaksanakan tugas atau tangung jawabnya. Dengan penerapan gaya
kepemimpinan situasional ini, maka bawahan atau pegawai merasa
diperhatikan oleh pemimpin, sehingga diharapkan produktivitas kerjanya
akan meningkat.

Harsey & Blanchard mengembangkan “model kepemimpinan
situasional efektif dengan memadukan tingkat ‘kematangan anak buah
dengan pola perilaku yang dimiliki pimpinannya.

Ada 4 tingkat kematangan bawahan, yaitu:

a. M 1 : bawahan tidak mampu dan tidak mau atau tidak ada keyakinan.

b. M 2 : bawahan tidak mampu tetapi memiliki kemauan dan keyakinan
bahwa ia bisa,

c. M 3 : bawahan mampu tetapi tidak mempunyai kemauan dan tidak
yakin.

d. M4 : bawahan mampu dan memiliki kemauan dan keyakinan untuk
menyelesaikan tugas.

Ada 4 gaya yang efektif untuk diterapkan yaitu:

a. Gaya 1 : telling, pemimpin memberi instruksi dan mengawasi
pelaksanaan tugas dan kinerja anak buahnya.

b. Gaya 2 : selling, pemimpin menjelaskan keputusannya dan membuka
kesempatan untuk bertanya bila kurang jelas.

c. Gaya 3 : participating, pemimpin memberikan kesempatan untuk
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menyampaikan ide-ide sebagai dasar pengambilan keputusan.
d. Gaya 4 : delegating, pemimpin melimpahkan keputusan dan
pelaksanaan tugas kepada bawahannya.

Hersey (1992) menegaskan bahwa arah komunikasi akan dapat
menentukan gaya kepemimpinan atau prilaku pimpinan dan membedakan
menjadi empat gaya perilaku yaitu : Instruksi, Konsultasi, Partisipasi, dan
Delegasi. Didalam kotak segi empat yang menggambarkan kwardan
kepemimpinan , perilaku tugas digambarkan ‘dengan garis mendatar
sedang perilaku hubungan digambarkan garis tegak. Dengan empat buah
segi empat yang dibentuk dari kedua garis tersebut ( keempat quadran )
akan dapat terlihat empat_gaya perilaku pemimpin yang digambarkan

dalam model gambar berikut ini :
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Pengertian perilaku tugas oleh Hersey dan Blanchard sama
dengan arahan. Sedangkan Fiedler mengemukakan struktur tugas adalah
sejauch mana kejelasan tugas dan orang yang bertangung jawab
melaksanakannya. Kadar upaya pemimpin mengorganisasikan dan
menetapkan peran anggota kelompok (pengikut) menjelaskan aktifitas
menyelesaikannya, dicirikan dengan upaya untuk menetapkan pola
organisasi, saluran komunikasi dan cara menyelesaikan secara rinci dan
jelas.

Pendapat tersebut daitas jelas bahwa perilaku tugas disini dapat
menentukan apa yang dikerjakan, untuk apa, biaya berapa, dari mana,
dengan siapa mengerjakannya dan semuanya ini dasampaikan kepada
bawahan (anggota). Instrumen untuk mengukur perilaku tugas menurut
Hersey, Blanchard dan Hembleton didasarkan dalam lima dimensi

perilaku yaitu :
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DIMENSI
INDIKATOR PERILAKU
PERILAKU TUGAS
Sejauh mana pemimpin
Penyusunan tujuan Menerapkan tujuan yang perlu dicapai orang-
orangnya
Pengorganisasian Mengorganisasikan situasi Kerja bagi orang-
orangnya
Menetapkan atas Menetapkan batas waktu bagi orang-orangnya
waktu
Pengarahan Memberikan arahan spesifik
Pengendalian Menetapkan dan mensyaratkan adanya

laporan  reguler tentang  kemampuan

pelaksanaan pekerjaan

Gambar 2 Instrumen untuk mengukur Perilaku tugas Pemimpin
Sumber : Hersey dan Blanchard

Sejalan dengan uraian diatas diharapkan dapat menumbuhkan
inisiatif sejak dari penentuan problem sampai pemilihan tehnik
penjelasan dan penentuan penggunaannya ditentukan oleh pemimpin.

a. Perilaku Hubungan
Pengertian perilaku hubungan oleh Hersey dan Blanchard adalah suatu
perilaku hubungan pimpinan dalam memberikan kesempatan kepada
anggota untuk membicarakan segala sesuatunya yang berkenaan

dengan tugas yang dilaksanakan oleh bawahan. Sedangkan beberapa
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luas dan sempitnya kesempatan tersebut akan menyangkut gaya vang
dilakukan pemimpin.Untuk lebih definisi perilaku hubungan sebagai
berikut :

Perilaku hubungan adalah kadar upaya pemimpin membina hubungan
pribadi antara mereka sendiri dan dengan para anggota kelompok
mereka (pengikut) dengan membuka lebar saluran komunikasi,
menyediakan dukungan sosio- emosional, psikologis dan kemudahan
perilaku.Instrumen untuk mengukur. perilaku hubungan menurut

Hersey, Blanchard dan Hembleton-didasarkan lima dimensi perilaku

yaitu:
DIMENSI
INDIKATOR PERILAKU
PERILAKU TUGAS
Sejauh mana pemimpin
Memberikan Memberikan dukungan dan dorongan
dukungan

Mengkomunikasikan Melibatkan orang-orang dalam diskusi yang

bersifat “ Memberi dan menerima “ tentang

pekerjaan
Memudahkan Memudahkan interaksi diantara orang-
interaksi orangnya
Aktif menyimak Berusaha mencari dan menyimak pendapat

dan kerisauan orang-orangnya
Memberikan Memberikan balikan tentang prestasi orang-

bantuan orang

Gambar 3 : Instrumen untuk mengukur Perilaku Hubungan
Pemimpin menurut Hersey dan Blanchard
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Jadi inti konsep perilaku tugas adalah terletak pada proses
komunikasi satu arah yaitu adanya petunjuk dari pimpinan yang
perlu dilakukan oleh anggota. Sedangkan perilaku hubungan adalah
adanya penggunaan komunikasi dua arah (timbal balik) antara
pimpinan dengan anggota baik dalam proses pengambilan keputusan
(menentukan  program) dan pelaksanaannya. Digunakannya
komunikasi dua arah (two way traffic communication) tersebut
diharapkan memperoleh dukungan sesio=emosional dan pisikologis.

Kepemimpinan dengan gayapemimpin yang sesuai dengan
kematangan anggota dihubungkan dengan perilaku tugas dan
hubungan seperti yang dikemukakan dalam table diatas, atas dasar
uraian diatas dapat dibedakan menjadi 4 gaya :

1) Gaya intruksi

Insturuksi adalah bagi tingkat kematangan yang rendah. Orang-

orang yang tidak mampu dan tidak mau ( K1 ) memikul tanggung

jawab untuk melakukan sesuatu adalah tidak kompeten atau tidak
yakin. Ketidakmauan mereka adalah karena ketidakyakinan dalam
kaitannya dengan pelaksanaan tugas tertentu.

Gaya instruksi gaya direktif ( P1 ) yang menyediakan arahan dan

supervisi yang spesifik dan jelas memiliki kemungkinan efektif

paling tinggi dengan orang-orang yang berada pada level

kematangan seperti itu. Gaya ini diacu sebagai penetapkan
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peranan dan memberitahu tentang apa, bagaimana, kapan dan
dimana melakukan berbagai tugas.
2) Gaya Konsultasi.
Gaya konsultasi bagi tingkat kematangan rendah ke sedang.
Orang-orang yang tidak mampu tetapi mau ( K2 ) memikul
tanggungjawab untuk melakukan sesuatu tugas adalah vakin
tetapi kurang memiliki keterampilan pada saat sekarang. Gaya
konsultasi (P2 ) yang menyediakan perilaku direktif karena
kurang mampu, tetapi juga perilaku supportif untuk memperkuat
kemauan dan antosiasi mereka merupakan gaya yang paling
sesual dengan orang <orang yang berada pada level kematangan
ini. Gaya imt ‘disebut konsultasi karena pemimpin masih
menyediakan-hampir seluruh arahan.
3) Gaya Partisipasi

Partisipasi adalah tingkat kematangan sedang ke tinggi. Orang-
orang pada tingkat kematangan ini mampu tetapi tidak mau ( K3 )
melakukan hal-hal yang diinginkan pemimpin. Ketidak mauan
sering kali, karena kurang yakin atau tidak merasa aman. Apabila
mereka kompeten namun tidak mau, keinginan mereka lebih
merupakan masalah motivasi. Gaya Pertisipasi yang sportif dan
tidak efektif memiliki kemungkinan efektif paling tinggi dengan
orang-orang yang pada tingkat kematangan ini. Gaya ini juga

dapat mencakup perilaku tinggi hubungan dan rendah tugas ( P3).
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4) Gaya Delegast.

Delegasi adalah bagi tingkat kematangan tinggi. Orang-orang
dengan kamatangan tinggi ini mampu dan mau atau yakin untuk
memikul tanggung jawab. Dengan demikian, gaya delegasi yang
berprofil rendah ( K4 ), yang menyediakan arahan atau dukungan
yang rendah, memiliki kemungkinan efektif paling tinggi dengan
orang-orang yang berada pada level kematangan tinggi (rendah
hubungan dan rendah tugas) ( P4)

Mereka diperkenankan untuk melaksanakan sendiri dan

memutuskan  tentang  bagaimana, kapan, dan dimana

melakukannya. Pada saat yang sama mereka secara psikologis
adalah matang, ‘oleh karenanya tidak banyak memerlukan
komunikasi dua arah atau perilaku mendukung.

Dari keempat gaya kepemimpinan tersebut, pemimpin akan
berhasil apabila pemimpin mampu mengadaptasi dengan kondisi
tertentu dari masing-masing organisasi agar sesuai dengan situasi,
atau menggabungkan beberapa gaya yang dianggap sesuai
diterapkan dalam organisasi, sehingga gaya kepemimpinan tersebut

dapat diterapkan dengan baik.

3. Kinerja Pegawai
Kinerja merupakan proses dalam melaksanakan suatu pekerjaan

yang ditugaskan atau diamanatkan seseorang. Berbicara kinerja, maka
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tidak bisa lepas dengan evaluasi kinerja. Performance appraisal /
evaluasi kinerja adalah suatu proses untuk mengevaluasi kinerja
karyawan / anggota dalam suatu organisasi. Kegiatan ini diperlukan
untuk dapat memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan
merupakan umpan balik bagi anggota tentang pelaksanaan kerja
mereka.
Maluyu S.P. Hasibuan (1997) mengemukakan “kinerja (prestasi
kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”. Kinerja
menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000) “Kinerja (prestasi kerja )
adalah hasil kerja Secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung. jawab yang diberikan kepadanya” Performance appreisal
mempunyai 3 fungsi pokok :
a.-Memberikan Feed back yang akurat pada masing-masing anggota
tentang kinerjanya.

b. Membantu sebagai basis untuk mengubah kearah kebiasaan yang
lebih baik.

¢. Memberikan data pada pimpinan untuk dinilai dan berfungsi untuk
menentukan tugas yang akan datang.

Berikut ini kami uraikan pendapat MC. Gregor ( tentang teori X

dan Y yang menggambarkan hubungan gaya kepemimpinan dengan
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perilaku dan perhatian pemimpin terhadap bawahannya serta

bandingkan dengan perhatiannya terhadap tujuan organisasi.

Asumsi Teori X

a. Pada umumnya manusia tidak menyukai pekerjaan, dengan demikian
akan menjauhinya sedapat mungkin.

b. Oleh karena sifat manusia yang tidak menyukai pekerjaan itu,
umumnya manusia harus dipaksa, dikendalikan, diarahkan dan
diancam dengan hukuman agar mereka berusaha secukupnya untuk
mencapai organisasi.

c. Kebanyakan orang lebih suka diperintah ingin menghindari
tanggungjawab, memilih  ambisi dan menghendaki jaminan yang
cukup.

Asumsi Teori Y

a. Usaha fisi dan mental yang diperlukan dalam pekerjaan, sama halnya
seperti bermain dan beristirahat.

b.-Pengendalian dari luar dan ancaman, hukuman bukanlah satu-
satunya cara untuk menghasilkan usaha guna mencapai tujuan
organisasi. Seseorang akan mengarahkan dan mengendalikan dirinya
untuk mencapai tujuan yang telah menjadi kewajibannya.

c. Derajat keterlibatan untuk mencapai sasaran sebanding dengan
besarnya imbalan yang diberikan sesuai dengan prestasi.

d. Kebanyakan orang suka belajar tidak saja untuk menerima, akan

tetapi juga mencari tanggungjawab, dalam kondisi tertentu.
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e. Kemampuan seserang untuk berfikir secara baik, dan penuh
kreatifitas dalam memecahkan masalah-masalah organisasi, tersebar
secara luas diantara manusia.

f. Didalam suatu masyarakat industrial yang modern, potensial
intelektual yang dimiliki oleh kebanyakan manusia belum
sepenuhnya dipergunakan.

Teori diatas dapat menolong untuk memberikan asumsi bahwa
peningkatan kinerja itu tidak timbul. dengan mudah, akan tetapi
peningkatan kinerja pegawai itu tidak ‘timbul secara intern pribadi
manusia itu sendiri dan secara eksteren dengan memberikan stimulus,
seperti komunikasi, pengendalian, motifasi dan kepemimpinan.

Secara intern,. Kinerja bisa ditingkatkan melalui pendidikan,
pengalaman, pelatthan dan tugas belajar. Sedangkan secara ekstern
dapat .ditingkatkan dengan memberikan stimulus kepada aspek-aspek
yang menyebabkan seseorang itu tidak mampu atau kinerjanya rendah.
Salah satu dari aspek tersebut adalah aspek kepemimpinan.

Sehubungan dengan hal diatas, Simamora ( 1995 ) mengatakan
bahwa kinerja juga merupakan catatan perolehan yang dihasilkan dari
fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu periode
tertentu, (Bernadin dan Rissel, 1993 ). Pengertian kerja dari Bernadin
tersebut seidentik dengan pengertian prestasi kerja menurut As’ad

(2003) yang mendefinisikan prestasi kerja tersebut hasil yang dicapai
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oleh seseorang dalam waktu tertentu menurut ukuran yang berlaku
untuk pekerjaan yang bersangkutan.

Swasto (1996) mengemukakan bahwa: Prestasi kerja merupakan
tindakan-tindakan atau pelaksanaan tugas yang telah diselesaikan oleh
seseorang berkaitan dengan jumlah kuantitas dan kualitas pekerjaan
yang dapat diselesaikan individu dalam kurun waktu tertentu. Jadi
kinerja berkenaan dengan hasil pekerjaan yang dicapai dalam suatu
periode tertentu.

Dalam hal ini kinerja berkaitan dengan kuantitas maupun kualitas
yang dicapai. Hampir seluruh cara  pengukuran kinerja
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

a. Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan
b. Kualitas, yaitu mutu yang diharapkan
c. Ketetapan waktu dalam pelaksanaan pekerjaan.

Berdasarkan uraian diatas, nampaknya sangat diperlukan
gambare;n kinerja dari Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas I Batam dalam mengemban tugas dibidang kesechatan.
Oleh karena itu agar jelas gambarannya, maka dalam penelitian ini
variable kinerja yang digunakan adalah
a. Kuantitas pekerjaan

Kuantitas pekerjaan adalah jumlah atau banyaknya pekerjaan

yang dihasilkan staf / bawahan. Oleh karena itu satu alat untuk

mengetahui staf yang mempunyai kinerja yang tinngi dapat dilihat
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dart banyaknya pekerjaan yang dihasilkan. Semakin banyak
pekerjaan yang dihasilkan maka staf dapat dikatakan lebih
berprestasi di bandingkan dengan staf yang menghasilkan lebih
sedikit pekerjaan.

Berkaitan dengan hal tersebut maka sangat tepat apabila dalam
penelitian tentang kinerja Pegawai Negeni Sipil Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas I Batam ini menggunakan variable kuantitas

pekerjaan sebagai salah satu alat untuk mengukur kinerja staf.

b. Kualitas pekerjaan

Salah satu cara untuk mengetahui tinggi rendahnya kinerja staf
dapat dilihat dari‘sejauh mana staf dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan kualitas yang baik dan bertanggung jawab. Menurut Syarif
Kualitas pekerjaan terdiri dari keharusan, kebersihan,dan ketelitian
pekerjaan.

Berdasarkan pendapat tersebut maka kualitas pekerjaan dapat
dilihat dari kehalusan, kebersihan, dan ketelitian pekerjaan yang
dihasilkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa anggota yang tingkat
kinerjanya tinggi, mereka cenderung menyelesaikan pekerjaan

dengan kualitas yang tinggi.
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c. Ketepatan waktu.

Ketepatan waktu adalah sesuvai tidaknya dengan waktu yang
direncanakan pimpinan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
kepadanya, oleh karena itu untuk mengetahui tinggi rendahnya
kinerja anggota, selain diukur dengan kuantitas pekerjaan, kualitas
pekerjaan, juga dapat diukur pula dengan ketepatan waktu.

Semakin sedikit waktu yang digunakan untuk menyelesaikan
tugas maka staf tersebut dapat dikatakan lebih berprestasi dari pada
anggota yang menyelesaikan pekerjaannya lebih lama.

Menurut Darma (1984) Ketepatan waktu dapat dilihat dari sesuai
tidaknya menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang direncanakan.
Berkaitan dengan pandapat di atas maka dapat dikatakan bahwa
anggota yang tingkat kinerjanya tinggi mereka cenderung dapat

menyelesaikan pekerjaan dengan tepat.

B. Kerangka Konseptual
Berangkat dari dua konsep gaya kepemimpinan dan konsep
kinerja di atas maka dibuatlah suatu kerangka konseptual, yang bertujuan
untuk memudahkan pemahaman tentang konsep dalam penelitian ini.
Kerangka pemikiran digambarkan dalam bagan berikut:
1. Kepemimpinan organisasi dalam hal ini kepemimpinan organisasi
Kantor adalah kemampuan pemimpin (Kepala Kantor) untuk

memberikan tugas, pengarahan, bimbingan terhadap para pegawai
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sesual dengan tugas pokok dari organisasi dalam menjalankan

tugasnya

o

Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara atau pola tindakan, tingkah
laku pimpinan secara keseluruhan dalam mempengaruhi orang lain/
bawahannya agar bersedia bekerjasama untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Gaya kepemimpinan berdasarkan arah komunikasi dan cara-cara
dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah dibedakan
menjadi 4 (empat) katagori yang-terdin dari gaya instruksi, gaya
Konsultatif, gaya partisipasi, dan gaya Delegasi

3. Pegawai Negen Sipil adalah seorang yang bekerja pada suatu lembaga

atau institusi pemenntah

4. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dapat dicapai. Capaian
kinerja seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai
wewenang dan tanggungjawab masing-masing terhadap pekerjaan

yang diberikan dalam rangka untuk mewujudkan tujuan organisasi.

GAYA KEPEMIMPINAN — KINERJA PEGAWAI

Gambar 4

Kerangka Konseptual
Model kajian pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja staf
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C. HIPOTESIS
Dalam rangka menjawab permasalahan penelitian dan mecapai
tujuan penelitian, maka hipotesis penelitian perlu dirumuskan secara tegas
dan jelas. Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa :

1. Ada pengaruh antara Variabel Gaya Kepemimpinan ( Perilaku
Intruksi, Perilaku Konsultasi, Partisipasi, Delegatif ) secara bersama-
sama terhadap Variabel Kinerja Pegawai Negeri. Sipil Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas I Batam

2. Ada pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan (Perilaku
Intruksi, Konsultasi, Partisipasi, ‘Delegatif ) secara parsial terhadap
Variabel Kinerja Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan Pelabuhan

Kelas I Batam
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Perilaku Instruksi ( X 1) |

Kinerja Pegawai

Perilaku Konsultasi ( X 2)

Perilaku Partisipasi ( X 3)

NI

Perilaku Delegasi ( X 4) I

Perilaku Instruksi (X1)
Kuantitas Pekefjaan( Y1)

Perilaku Konsultasi (Xo) j
Kualitas Pekerjaan (Y2)

Perilaku Partisipasi ( Xs)

Ketepatan Waktu (Y3)

Perilaku Delegasi (Xa)

Keterangan :
Pengaruh Parsial

\ 4

Pengaruh Bersama-sama

v

Gambar 5

Model Penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Staf
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif
(metode survei) dan pendekatan kualitatif. Metode surver adalah metode
yang mengambil contoh data dari satu. populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun dan
Effendi, 1989). Dengan memadukan kedua pendekatan tersebut
diharapkan upaya pemahaman gaya kepemimpinan dalam pengambilan
keputusan, faktor-faktor. yang mempengaruhi gaya kepemimpinan dan
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai dapat dilakukan secara lebih

komprehensif. ’
Penelitian survey dilakukan dengan maksud penjelasan
(explanatory atau korfimatory ) yaitu memberikan penjelasan terhadap
pengaruh antara variable melalui penelitian dan pengujian hipotesa yang

telah dirumuskan sebelumnya

B. Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Menurut Arikunto ( 1992) menyebutkan bahwa populasi adalah

keseluruhan subyek penelitian. Jadi didalam suatu penelitian pada
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hakekatnya tidak selalu perlu untuk meneliti semua individu didalam
suatu populasi, karena akan memakan waktu, tenaga dan biaya yang
besar. Meneliti sebagian dari populasi di harapkan dapat
menggambarkan hasil yang sesungguhnya dari populasi.

Oleh karena itu diperlukan pengklasifikasian terhadap unit
analisis dan klasifikasi tersebut melalui sample, seperti pendapat
Suharsini Arikunto (1992) yaitu sebagian atau wakil dari populasi yang
di teliti.

Kemudian Arikunto (1992) ~mengatakan pula bahwa
Kebanyakan peneliti semakin banyak sampel atau semakin besar
presentase sample dari populasi, hasil penelitian akan semakin baik.
Anggapan ini benar; tetapi tidak selalu demikian hal ini tergantung dari
sifat-sifat atau-ciri-ciri yang dikandung oleh subyek penelitian dalam
populasi. Selanjutnya sifat-sifat atau ciri-ciri yang tersebut bertalian erat
dengan homogenitas subyek dalam populasi.

Berpijak dari uraian diatas dapat dipahami bahwa tidak ada
ketentuan yang pasti jumlah sample yang sebaiknya di ambil dari suatu
populasi. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai
Negeri Sipil Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut ( Sugiyono, 1992). Selanjutnya Agus Irianto,
menyebutkan sample adalah himpunan bagian pengukuran yang dipilih
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dari populasi yang menarik perhatian ( Agus Irianto, 1989 ).Sedangkan
menurut Mantra dan Kastra, dalam Singarimbun (1985) menyatakan :
besarnya sample tidak boleh kurang dari 10% dan ada pula peneliti lain
yang mengatakan bahwa besarnya sample minimal 5% dari jumlah
satuan elementer (elementary unit ) dari populasi.

Tabel. 1 Jumlah populasi pegawai di Kantor Kesehatan Pelabuhan

NO | Jenis Jabatan Populasi
1 | Jabatan Struktural 13
2 | Jabatan Fungsional 42
3 | umum 13
Jumlah 68

Sumber: Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas | Batam

Adapun ~sampel dalam penelitian 73% dari jumlah Pegawai
Negeri. Sipil Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam dengan
pembatasan sampel yang bukan jabatan struktural /pemimpin (kepala
kantor dan kepala bidang), sampel diambil dari pegawai dengan jabatan
fungsional yang bertanggungjawab melaksanakan program kegiatan
secara keseluruhan di 13 wilayah kerja dengan jumlah keseluruhan 42
orang : ( 73% X 42 = 30,6 dibulatkan menjadi 30 orang ). Dengan
pertimbangan jumlah tersebut cukup representative dalam arti semua

ciri-ciri atau karakteristik yang ada pada populasi dapat terwakili.
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C. Pengukuran Variabel
Dalam penelitian terdapat data variabel yaitu variabel bebas gaya
kepemimpinan ( Independent Variable ) dan variable bergantung yaitu
kinerja staf ( Dependent Variable ) yang kemudian dijabarkan kedalam
indikator-indikator penelitian.Adapun penjabarannya adalah sebagai
berikut :
1. Gaya Kepemimpinan
a. Definisi konseptual gaya kepemimpinan “untuk mempengaruhi
bawahannya
b. Definisi Operasional yaitu cara pemimpin untuk mempengaruhi
bawahannya yang .diukur dengan prilaku instruksi, prilaku
konsultasi, prilaku partisipasi dan perilaku delegasui
c. Indikator Penelitian dengan memperhatikan definisi konseptual dan
definisi . operasional, maka disusun indikator variabel gaya
kepemimpinan
Variabel beserta unsur-unsur empiris yang merupakan bagian dari
konsep kepemimpinan meliputi :
a. Perilaku Instruksi,
yaitu perilaku pemimpin yang menyediakan arahan dan supervisi
spesifik, dengan perilaku tinggi tugas dan perilaku rendah

hubungan.
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b. Perilaku Konsultasi,
yaitu Perilaku pemimpin yang menyediakan arahan dan supervisi
hampir secara keseluruhan, dengan perilaku tinggi tugas dan
perilaku tinggi hubungan.

c. Perilaku Partisipasi, yaitu Perilaku pemimpin yang bersifat suportif
dan tidak direktif, dengan perilaku rendah tugas dan perilaku tinggi
hubungan.

d. Perilaku Delegasi, yaitu Perilaku pemimpin yang memberi arahan
atau dukungan yang rendah, dengan perilaku rendah tugas dan
perilaku rendah hubungan.

Kemudian untuk mengukur perilaku tugas dan perilaku hubungan
yang tinggi atau rendah adalah indikator berikut :

a. Perilaku tugas

Yaitu._tingkat kemampuan atau kadar upaya pemimpin dalam
mengorganisasikan dan menetapkan peranan bawahan. Unsur-
unsur empiris yang diturunkan dari indikator ini :

1) Penyusunan tujuan pekerjaan bawahan

2) Pembagian tugas kepada bawahan yang sesuai dengan
kedudukan bawahan

3) Penetapan batas waktu penyelesaian pekerjaan

4) Pengarahan kepada bawahan sebelum pekerjaan dilaksanakan

5) Pengendalian terhadap pelaksanaan tugas bawahan
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b. Perilaku Hubungan
yaitu kadar upaya pemimpin hubungan pribadi diantara mereka
sendiri dan dengan para anggota kelompok mereka. Unsur-unsur
empiris yang diturunkan dari indikator ini :
1) Pemberian dukungan terhadap bawahan yang menjalankan
tugas
2) Komunikasi dengan bawahan tentang pelaksanaan pekerjaan
3) Pemberian kesempatan berinteraksi dengan bawahan
4) Keaktifan menyimak aspirasi bawahan

5) Tanggapan untuk mengatasi permasalahan bawahan

2. Kinerja

a. Definisi konseptual dari kinerja staf, merupakan proses dalam
melaksanakan pekerjaan yang telah diamanatkan oleh suatu
organisasi / lembaga kepada staf.  Variabel beserta Unsur-unsur
empiris yang menjadi bagian dari konsep ini :

b. Definisi operasional yaitu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam
menyelesaikan tugasnya secara efektif dan efisien yang diukur
dengan
1) Kuantitas pekerjaan menunjuk pada jumlah atau banyaknya

pekerjaan yang diselesaikan staf. Unsur-unsur empiris yang
menjadi bagian dari konsep ini: Jumlah pekerjaan yang dihasilkan
dalam unit
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2) Kuantitas pekerjaan menunjuk pada mutu pekerjaan yang
dilakukan. Unsur-unsur empiris yang diturunkan dari variable ini
a). Tingkat ketelitian bawahan dalam mengerjakan tugas.

b). Tingkat kerapian tugas.

¢). Kesesuaian pelaksanaan pekerjaan dengan petunjuk.

3). Ketetapan Waktu menunjuk pada ketepatan waktu untuk
menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung-jawabnya. Unsur-
unsur empiris yang menjadi diturunkan dari variabel ini :

Jumlah pekerjaan yang dihasilkan sesuai dengan waktu yang

direncanakan.

Skala yang digunakan untuk menilai tanggapan atau sikap setiap
responden terhadap butir pertanyaan (item) dalam penelitian ini adalah
skala likert yaitu. menghadapkan responden pada suatu pernyataan dan
kemudian diminta untuk memberikan jawaban dengan memilih satu
diantara ' lima tanggapan yang telah disediakan dengan derajat yang

berbeda dan jawaban-jawaban tersebut diberi skor 1 sampai dengan 5.

D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) instrumen penelitian
yaitu
1. Instrumen untuk mengumpulkan data Gaya Kepemimpinan

2. Instrumen untuk mengumpulkan data Kinerja Pegawai Negeri Sipil
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E. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama 3 ( tiga ) bulan mulai bulan April
sampai dengan bulan Juni 2011. Sebagaimana telah diuraikan terdahulu,
Penelitian ini dilakukan di Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam
Kota Batam Propinsi Kepulauan Riau. Pemilihan lokasi penelitian
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan mempertimbangkan hal-hal
berikut
1. Berdasarkan hasil studi penjajakan pada bulan”April 2011 diketahui
bahwa Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam telah
menjabat Iebih dari dua tahun sehingga diharapkan kepemimpinan yang
telah dilaksanakannya dapat diteliti secara lebih mendalam.
2.Lokasi penelitian _mudah dijangkau, sehingga hasilnya dapat
dipertanggung jawabkan.
3. Materi penelitian sesuai dengan disiplin ilmu yang sedang ditekuni oleh

penulis yaitu tentang Manajemen / kepemimpinan.

F. Tehnik Pengambilan Data
Dalam setiap penelitian diperilukan kemampuan memilih dan
menyusun tehnik serta alat pengumpulan data yang relevan, disamping
penggunaan metode yang tepat, juga di perlukan kecermatan dalam
memilih data. Beberapa tehnik pengumpulan data yang dipergunakan

dalam penelitian ini, antara lain :
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1. Kuesioner
Suatu tehnik pengumpulan data dengan menggunakan
seperangkat pertanyaan yang disusun untuk diajukan kepada para
anggota. Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh data secara
tertulis dari para Pegawai Negeri Sipil . Kantor Kesehatan Pelabuhan

Kelas I Batam. Adapun data yang dikumpulkan adalah tentang :

a. Masalah gaya kepemimpinan situasional yang diterapkan di Kantor
Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam. yang terdiri dari perilaku tugas
dan perilaku hubungan.

b. Masalah kinerja staf yang merupakan proses kerja yang dicapai oleh
staf dalam kurun waktu tertentu. Peneliti membuat kuesioner tentang
kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan dan ketetapan waktu dalam
melaksanakan tugas bagi Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas I Batam

2 . Dokumentasi
Tehnik pengumpulan data / informasi dengan mempelajari
dokumen-dokumen lembaga / organisasi yang meliputi gambar / bagan
struktur organisasi lembaga, nama dan jumlah anggota, uraian tugas dan

wewenang lokasi dan lain-lain data yang dibutuhkan yang berada di

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam.

3. Wawancara
Disamping kuesioner, dalam penelitian ini juga digunakan

wawancara langsung kepada Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan
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Pelabuhan Kelas 1 Batam. . Wawancara ini dimaksudkan untuk
menggali informasi tambahan yang tidak dapat diperoleh dari daftar
pertanyaan (Kuesioner maupun Dokumentasi ), yaitu tentang
bagaimana ciri-ciri / karakteristik Pegawai Negeri Sipil Kantor
Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam.

Dalam sebuah penelitian, Instrument _yang baik harus
memenuhi 2 (dua) persyaratan penting yaitu valid dan reabilitas. Pengujian
terhadap validitas dan reabilitas data ini dilakukan dengan menggunakan
regresi berganda.

a. Validitas
Sebuah Instrumen -dikatakan valid jika mampu mengukur apa
yang diinginkan, dan dapat mengungkap data dari variable yang diteliti
secara tepat. Tinggi rendahnya validitas Instrumen menunjukkan sejauh
mana data.yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
variable yang dimaksud.
b. Reliabilitas
“ Suatu alat pengukur dikatakan reliable jika kita selalu
mendapatkan hasil yang tetap sama dari gejala pengukuran yang tidak
berubah yang dilakukan pada waktu yang berbeda-beda  ( Walizer,
Wiener, 1990). Berpijak dari pendapat diatas maka reliabilitas
menunjuk pada keajegan suatu alat ukur.
Dimana pada akhirnya pengujian reliabilitas alat ukur

dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat
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diandalkan atau dipercaya. Sehingga hasil pengukuran tetap konsisten
bila dilakukan pengukuran ulang terhadap gejala yang sama dengan alat
ukur yang sama. Reliabilitas mengacu pada homogenitas dari alat ukur,
dimana berbagai macam pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui

suatu hal mempunyai kaitan erat satu dengan yang lainnya.

H. Tehnik Analisis Data
Setelah data diperoleh selanjutnya. akan dianalisis dengan
metode sesuai Analisis Statistik yang dipakai adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif  bertwjuan untuk  menggambarkan  atau
mendeskripsikan data yang diperoleh, Analisis ini digunakan untuk
menggambarkan secara lebih mendalam tentang variabel-variabel yang
diteliti.
2. Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial, sering juga disebut statistik induktif dan
statistik probalitas, adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa
data sample dan hasilnya diberlakukan untuk populasi ( Soegiyono,
1992 ). Metode ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara variable
bebas terhadap variable tergantung statistik inferensial yang digunakan
dalam analisa dan menggunakan analisis regresi berganda.
Dengan menggunakan tehnik analisis tersebut maka sekaligus dapat

diketahui informasi tentang berbagai hal yang menyangkut analisis
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korelasi dan regresi baik parsial maupun berganda. Adapun rumus yang
digunakan :

Y=a+b X;+b; Xs+b3s X5+ ¢; Xsce
Dimana: Y = Efisiensi operasional dengan variable kinerja.

a = Konstanta

by s/d by = Koefisien regresi antar variable
X4 = Perilaku Instruksi

X5 = Perilaku Konsultasi

X3 = Perilaku Partisipasi

Il

X4 Perilaku Delegasi

Untuk menguji sejauh .mana variable independent berpengaruh

terhadap variable dependent digunakan uji t dan uji F.

a. Uji statistic-t digunakan untuk menguji kemampuan ( secara parsial )
dart _masing-masing variable independent dalam mempengaruhi
variable dependen. Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji t
adalah sebagai berikut:

Menentukan Formulasi Hipotesis :
Ho:b; =0

Ha:b2¢ 0
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Menghitung nilai t dengan formula :

t= b
Se (b1)
Dimana :
b, = Koefisien regresi
Se (b)) = Standart error koefisien regresi

Selanjutnya menentukan sikap tingkat signifikasi tertentu untuk
membuat kriteria pengujian sebagai berikut :

1) Apabila nilai t hitung > t table'maka Ho di tolak, yang berarti
variable independent yang di maksud ( X ) secara parsial
mempengaruhi variable dependen ( Y ) secara signifikan pada
derajat keyakinan tertentu.

2) Apabila t hitung < t table maka Ho di terima, yang berarti
variable independent secara parsial tidak mempunyai pengaruh
secara signifikan terhadap variable dependen pada tingkat
keyakinan tertentu.

b. Uji F digunakan untuk menguji variable independent secara bersama-
sama ( serentak ) pengaruhnya terhadap variable dependen.

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama

(serentak ) dari variable independent berpengaruh secara signifikan

terhadap variable dependent pada tingkat signifikasi tertentu.

Hipotesis yang digunakan adalah :

Ho:Bi=B;=B3=B4.cccevne....... Bx=0
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Ho:By#P2#B3#Bs.eeiiii.. Bk #£0
Formulasi uji F :

Fh = R/(k-1)

(1-R*)/(N-k)

Dimana :
R’ = Koefisien diterminasi
K = Jumlah variable
N = Jumlah sample ( observasi )
Fh = Nilai F hitung
Kriteria pengujian

1) Apabila F hitung > F table maka Ho ditolak, yang berarti secara
bersama-sama: variable independent mampu mempengaruhi variable
dependent seedra signifikan pada tingkat kepercayaan tertentu.

2) Apabila F hitung < F table maka Ho di terima, yang berarti secara
bersama-sama variable independent tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variable dependent pada tingkat kepercayaan
tertentu.

3. Uji Koefisien Determinasi (R”) digunakan untuk mendeteksi ketepatan
Yang paling baik dari garis regresi. Ujt ini dilakukan dengan melihat
besarnya nilai koefisin determinasi atau proporsi hubungan antara
variabel dependen dengan variabel dependen. Nilai koefisien

determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu) (0 <R*< 1)
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Kpefisien determinasi bernilai 0 (nol) berarti tidak ada hubungan
antara variabel dependen dengan variabek independen. Sebaliknya
nilai koefisien determinasi 1 (satu) berarti suatu kecocokan sempurna

dari ketepatan model.

[. Jadual Penelitian
Setelah proposal penelitian disetujui, maka langsung-dilakukan penelitian
lapangan yang diperkirakan selama tiga bulan yaitu mulai bulan Aprili

sampai dengan juni,2011 dengan jadual pelaksanaan :
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